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Abstract 
This study aims to determine the Improvement of Dribble Learning Outcomes in Basketball 
Games Through the Application of Demonstration Teaching Style to Grade VI Students of SD 
Negeri 065007 Sicanang Village Medan Belawan Academic Year 2020/2021. The subjects in 
this study were class VI students with a total of 35 students, who would be given an action in 
the form of learning to dribble basketball through the application of the Demonstration 
teaching style. The method used in this study was Classroom Action Research. To obtain 
data in research In this study, a learning achievement test was carried out at the end of each 
cycle in the form of an assessment application of the basic basketball dribble technique. Data 
analysis was carried out by data reduction and data exposure. The results of the study 
concluded: (1) From the learning outcomes test in cycle I, there were 23 students (65.7%) ) 
has reached the level of mastery learning while 12 students (34.3%) have not reached the 
level of mastery of learning. (2) From the cycle II learning outcomes test, data were obtained 
as many as 31 students (88.6%) who had achieved mastery in learning and 4 students 
(11.4%) were still incomplete. Based on the results of data analysis, it can be said that the 
application of a demonstration teaching style can provide an increase in the process of 
learning to dribble basketball in Class VI students at SD Negeri 065007 Sicanang Village, 
Medan Belawan, for the 2020/2021 Academic Year. 
Keywords: Demonstration Teaching Style, Basketball Dribble 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peningkatan Hasil Belajar Dribble Dalam 
Permainan Bola Basket Melalui Penerapan Gaya Mengajar Demonstrasi  Pada Siswa Kelas 
VI SD Negeri 065007 Desa Sicanang Medan Belawan Tahun Ajaran 2020/2021. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI dengan jumlah siswa 35 siswa, yang akan diberikan 
tindakan berupa pembelajaran dribble bola basket melalui penerapan gaya mengajar 
Demonstrasi .Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research).Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dilakukan tes hasil 
belajar di akhir setiap siklus yang berbentuk aplikasi penilaian teknik dasar dribble bola 
basket.Analisis data dilakukan dengan reduksi data dan paparan data.Hasil penelitian 
menyimpulkan: (1) dari tes hasil belajar siklus I diperoleh sebanyak 23 orang siswa (65.7%) 
telah mencapai tingkat ketuntasan belajar sedangkan 12 orang siswa (34.3%) belum 
mencapai tingkat ketuntsanbelajar. (2) Dari teshasilbelajarsiklus II diperoleh data sebanyak 
31 orang siswa (88.6%) yang telah mencapai ketuntasan dalam belajardan 4 orang siswa 
(11.4%) masih belum tuntas. Berdasarkan hasil analisis data dapat dikatakan bahwa 
penerapan gaya mengajar demonstrasi dapat memberikan peningkatan terhadap proses 
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hasil belajar dribble  bola basket pada siswa Kelas VI SD Negeri 065007 Desa Sicanang 
Medan Belawan Tahun Ajaran 2020/2021. 
Kata kunci: Gaya Mengajar Demonstrasi , Dribble Bola Basket 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan jasmani adalah wahana untuk mendidik anak. Para ahli sepakat 
bahwa pendidikan jasmani merupakan alat untuk membina anak muda agar kelak 
mereka mampu membuat keputusan terbaik tentang aktivitas jasmani yang 
dilakukan dan menjalani pola hidup sehat di sepanjang hayat hidupnya. Tujuan ini 
akan dicapai melalui penyediaan pengalaman langsung dan nyata berupa aktivitas 
jasmani. 
 Aktivitas jasmani itu dapat berupa permainan atau lahraga yang terpillih. 
Kegiatan itu bukan sembarang aktivitas, atau bukan, pula hanya sekedar berupa 
gerak badan yang tidak bermakna. Karena itu, kegiatan yang terpilih itu merupakan 
pengalaman belajar yang memungkinkan berlangsungnya proses beajar. Aneka 
aktivitas jasmani atau gerak insane itu dimanfaatkan untuk mengembangkan 
kpribadian anak secara menyeluruh. Karena itu para ahli sepakat bahwa pendidikan 
jasmani merupakan proses pendidikan melalui aktivitas jasmani. 
 Kita ketahui bersama bahwa situasi pandemic covid 19 mengharuskan kita 
untuk beraktivitas dari rumah termasuk melaksanakan proses pembelajaran secara 
Luring saat ini. Pembelajaran Luring Masa Covid-19 menuntut guru sebagai tenaga 
pendidik, tetap dituntut menjalakan pendidikan di sekolah. Pembelajaran diharuskan 
tetap berlangsung agar pendidikan terjamin. Tugas pokok dan fungsi guru yang 
melekat tetap akan dilaksanakan, karena guru diharapkan menjalankan pendidikan 
dan pembelajarannya, maka guru dituntut kreativitasnya sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran 
 Istilah luring adalah akronim dari ’luar jaringan’, terputus dari jaringan 
komputer. Misalnya belajar melalui buku pegangan siswa atau pertemuan langsung. 
Adapun jenis kegiatan Luring yakni menonton TVRI sebagai pembelajaran, siswa 
mengumpulkan karyanya berupa dokumen,, karena kegiatan luring tidak 
menggunakan jaringan internet dan komputer, melainkan media lainnya. Sistem 
pembelajaran Luring merupakan sistem pembelajaran yang memerlukan tatap muka. 
Dalam pendidikan jasmani banyak materi pelajaran yang harus diajarkan termasuk  
materi permainan bola basket. Bolaa basket terdiri dari dribble, passing, shooting. 
Dimana dalam Rencapa Pelaksanaan Pembelajaran terdapat beberapa indicator 
untuk bola basket, yaitu melakukan gerakan dribble dengan melihat posisi kepala, 
badan, sikap tangan, dan penguasaan bola. 
 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan SD Negeri 065007 Desa Sicanang Medan Belawan, data 
tentang hasil dribble bola basket yang diperoleh pada ternyata masih banyak siswa 
yang belum bisa melakukan dribble dengan maksimal, disebabkan keterbatasan 
guru dalam mengupayakan keaktifan siswa dalam pembelajaran.  
 Pembelajaran yang dilaksanakan selama ini lebih banyak teori. Dalam 
pelaksanaan praktek guru hanya menyampaikan materi secara verbal  sehingga 
kurang dapat ditangkap oleh siswa secara optimal karena guru tersebut tidak dapat 
maksimal mencontohkan gerakan dribble  dengan baik dan benar.  
 Penyampaian guru dalam menajarkan materi tidak menggunakan cara 
mengajar yang baik dan kreatif atau bahkan siswa kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru yang cenderung diam dan kurang 
bersemangat. Sehingga dalam hal ini mengakibatkan penguasaan siswa dalam 
melakukan dribble belum maksimal,dimana dari 35 siswa hanya 9 orang siswa atau 
25.7% yang tuntas belajar dribble sedangkan 26 orang siswa atau sekitar 74.3% 
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siswa yang belum tuntas. Dari kesalahan atau kesulitan yang dialami siswa tersebut 
terletak pada pergelangan tangan pada saat persentuhan dengan bola, dimana jari 
dan pergelangan tangan siswa kaku pada saat melakukan tolakan dengan bola, tidak  
tepat pada posisi yang seharusnya sehingga siswa kurang paham dalam melakukan 
dribble bola sesuai dengan yang diperhatikan peneliti pada saat observasi. 
 Kesalahan siswa disebabkan karena beberapa hal  seperti: karena sarana 
yang kurang di sekolah, Dalam suatu proses belajar mengajar, sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan salah satu penunjang suatu proses belajar mengajar.  
Seorang siswa dalam melakukan aktivitas belajar memerlukan adanya dorongan 
tertentu agar kegiatan belajarnya dapat menghasilkan prestasi belajar yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
yang maksimal, tentunya perlu perhatian berbagai faktor yang membangkitkan para 
siswa untuk belajar dengan efektif, sama halnya seperti pada pembelajaran dribble 
bola basket memerlukan sarana sebagai prosedur untuk pelaksanaan proses 
pembelajaran, sarana seperti: bola basket yang cukup, lapangan bola basket yang 
sederhana. 
 Karena waktu untuk belajar kurang maksimal, untuk mendapatkan sesuatu 
hasil yang baik haruslah meluangkan waktu yang maksimal, waktu sekolah ialah 
waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, 
atau sore hari. Jika waktu belajar siswa kurang di sekolah maka sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa, seperti yang dialami siswa SD Negeri 065007 Desa 
Sicanang Medan Belawan Marelan, akibat sarana yang kurang maka kesempatan 
siswa untuk belajar terbatas, dimana sarana di sekolah tidak seimbang dengan 
jumlah siswa, maka karena kurangnya sarana tersebut  sehingga siswa banyak yang 
pasif pada saat pembelajaran, maka mengakibatkan waktu belajar setiap siswa jadi 
berkurang, maka karena itu untuk mendapatkan hasil belajar yang baik haruslah 
setiap siswa memiliki waktu yang cukup untuk latihan. 
 Peneliti tertarik memberikan bentuk pembelajaran dengan menggunakan 
metode mengajar merupakan salah satu strategi mengajar yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. metode mengajar merupakan cara guru 
berinteraksi dengan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. metode 
mengajar memberikan andil yang sangat besar dalam kegiatan belajar mengajar, 
karena penggunaan gaya mengajar yang tepat sesuai tentu akan menghasilkan 
suatu kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien, dan diharapkan mencapai 
tujuan sesuai dengan yang ditetapkan. Penggunaan gaya mengajar yang tepat 
sesuai dengan kondisi dan suasana kelas seta dengan variasi metode mengajar 
akan meningkatkan metode mengajar 
 
METODE 
 Desain penelitian yang di gunakan sesuai dengan kaidah-kaidah penelitian 
tindakan kelas ( Classroom Action Research ) yamg memiliki beberapa karakteristik 
diantaranya didasarkan atas masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran, 
dilakukan secara kolaboratif melalui kerjasama dengan pihak lain, bertujuan 
memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran, dilaksanakan dalam 
rangkaian langkah yang terdiri dari beberapa siklus, yang diteliti adalah tindakan 
yang dilakukan meliputi efektifitas metode, teknik atau proses pembelajaran 
(termasuk perencanaan, pelaksanaan dan penilaian). 

Variabel terikat yang akan diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
dribble dalam permainan bola basket pada siswa Kelas Kelas VI SD Negeri 065007 
Desa Sicanang Medan Belawan Tahun Ajaran 2020/2021. Untuk mengukur hasil 
belajar dribble bola basket instrument dalam penelitian ini adalah terbentuk tes 
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keterampilan proses yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
melakukan dribble bola basket. 
Analisa data yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap diantaranya: 

1. Reduksi Data 
 Proses reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, menyederhanakan 
dan mentransformasikan data yang telah disajikan dalam mentranskrip catatan 
lapangan. Kegiatan reduksi data ini bertujuan untuk melihat kesalahan atau 
kekurangan siswa dalam pelaksanakan tes dan tindakan apa yang dilakukan untuk 
perbaikan kesalahan tersebut. 

2. Paparan Data 
 Dalam kegiatan ini data yang diperoleh dari hasil belajar siswa dipaparkan 
dalam bentuk tabel dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan. Untuk 
mengetahui perkembangan ketuntasan hasil belajar dribble bola, di SMK Swadaya  
Medan, persentase kemampuan siswa dengan rumus. 
 Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang telah diperoleh dari hasil tes 
belajar dapat digunakan rumus: 
KKM  =!

"
	𝑋	100 

Keterangan: 
KKM : Kriterian Ketuntasan Minimum 
B : Skor yang diperoleh siswa 
N : Skor total (maksimal) 
Dengan Kriteria: 
0 ≤ KKM < 75  : Siswa belum tuntas belajar 
75 ≤ KKM ≤ 100 : Siswa sudah tuntas dalam belajar 
Sumber : (Sekolah SMK Swadaya  Medan Tahun 2015/2016) 
 Sesuai dengan uraiian di atas dapat diketahui siswa yang belum tuntas dalam 
belajar dan siswa yang sudah tuntas dalam belajar secara individu. Dan kemudian 
dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat tercapai, 
dari persentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar dapar dirumuskan sebagai 
berikut: 
PPK =  !#$%#&	()(*#	++,		-	./

012314	56571	48589:;:<12
 

 
Keterangan: 
PPK : Presetase Ketuntasan Klasikal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 065007 Desa Sicanang Medan 
Belawan. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran di kelas VI yang 
menjadi subjek penelitian. Berikut ini adalah deskripsi data hasil penelitian yang 
dimulai dari tes awal, tes siklus I dan tes siklus II. Adapun deskripsi data penelitian 
yang diperoleh dapat dilihat pada table sebagai berikut: 
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Tabel.5 Deskripsi Data Penelitian 

No Hasil Tes 
Asfek yang dinilai 

Jumla
h Sikap 

Kepala 
Sikap 
Badan 

Sikap 
Tangan 

Sikap 
Penguasaan 
Bola 

1 Pre-
Test 

∑
𝑿 

68 
1.94 
 

66 
1.89 

63 
1.8 

70 
2 

267 
7.63 

2 Siklus I ∑
𝑿 85 

2.43 
72 
2.06 

74 
2.11 

79 
2.66 

309 
8.82 

3 Siklus 
II 

∑
𝑿 94 

2.69 
80 
2.29 

82 
2.34 

83 
2.37 

339 
9.68 

 
Keterangan:  ∑ = Jumlah 
  X = Rata-rata 
 Dari tabel diskripsi data hasil belajar diatas dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan signifikan mulai dari tes awal, tes siklus I, dan tes siklus II. 
 Setelah pemberian tindakan pada siklus I sebanyak satu kali pertemuan, 
siswa diberikan tes hasil belajar I yang kemudian diperoleh sebanyak 23 (65.7%) 
orang siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 12 (34.3%) orang 
siswa lainnya belum mencapai tingkat ketuntasan belaja yang diharapkan. Dengan 
kesulitan (1) Pada sikap kepala, masih banyak siswa yang kaku dan cenderung lebih 
melihat ke bola daripada ke sasaran depan, (2) Pada proses perkenaan tangan 
dengan bola, masih banyak siswa khususnya yang putrid cenderung memukul bola 
dan tidak melakukan gerakan menekan bola sebagaimana seharusnya, (3) Dan 
kesalahan yang masih sering dilakukan siswa pada sikap tangan, tangan yang tidak 
berkontak langsung dengan bola tidak digunakan untuk melindungi bola ketika 
sedang melakukan dribble. 
 Kemudian setelah pemberian tindakan pada siklus II sebanyak satu kali 
pertemuan, siswa kembali diberi tes hasil belajar II yang kemudian diperoleh 
sebanyak 31 orang siswa (88.57%) telah mencapai ketuntasan belajar dan hanya 4 
orang siswa (11.43) masih belum tuntas. 
Dari analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran Demontrasi siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya pada 
pokok bahasan bola basket materi drbble. Dari analisis data juga diketahui bahwa 
hasil belajar siswa dari tes belajar I masih rendah, maka perlu dilakukannya 
perbaikan tindakan untuk siklus II. Pada siklus I guru menemukan banyak kesulitan 
yang dialami siswa dalam pembelajaran diantaranya: 
 
KESIMPULAN 
 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Demontrasi dalam 
dribble bola basket pada siklus I ini belum sesuai dengan yang diharapkan dan hasil 
belajar juga masih rendah. Berdasarkan hasil penelitian setelah pemberian tindakan 
pengajaran melalui penggunaan model pembelajaran Demontrasi diperoleh pada 
siklus I dengan tingkat ketuntasan belajar 65.7%. 
 Pada pembelajaran siklus II dapat dilihat telh terjadi peningkatan aktifitas 
siswa dari siklus sebelumnya. Dari tes hasil analisis yang dilakukan disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa. Peningkatan ini terjadi setelah 
diberikannya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Demontrasi. 
Pada tes hasil belajar siklus II diperoleh peningkatan dengan ketuntasan 88.57%. 
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Dilihat dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran dengan 
menggunakan Demontrasi pada pembelajaran dribble bola basket dapat 
meningkatkan hasil belajar dribble dalam permainan bola basket pada siswa kelas 
SD Negeri 065007 Desa Sicanang Medan Belawan. 
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